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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DISKURSUS MULTY 

REPRECENTACY (DMR) BERBANTUAN SOFTWARE CABRI 3D TERHADAP 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS DITINJAU DARI GAYA 

BELAJAR PESERTA DIDIK 

 

Oleh 

Dita Ivolianti 

1711050028 

Uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Dari hasil analisi yang 

diperoleh. Berdasarkan kajian teori dan perhitungan analisis dapat disimpulkan 

bahwa: (1). Terdapat pengaruh model pembelajaran DMR berbantu software 

cabri 3d terhadap kemmapuan komunikasi matematis. (2) Tidak terdapat 

pengaruh gaya belajar terhadap kemampuan komunikasi matematis. (3) Tidak 

terdapat interaksi antar model DMR berbantu software cabri 3d dan gaya belajar 

terhadap kemampuan komunikasi matematis. 

 

Kata Kunci: DMR, Cabri 3D, Komunikasi Matematis, Gaya Belajar 

 

Sekolah merupakan sarana dalam proses pembelajaran, terdapat berbagai masalah yang 

terjadi dalam setiap proses pembelajaran terutama matematika. Berdasarkan pra 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa SMP Negeri 

32 Bandar Lampung masih rendah. Hal ini dikarenakan kurang tepatnya pemilihan 

model pembelajaran yang digunakan pendidik selama proses pembelajaran. Model 

pembelajaran DMR berbantu software cabri 3d yang diduga mampu membuat 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik menjadi lebih baik ditinjau dari gaya 

belajarpeserta didik. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran diskursus multy reprecentacy (dmr) berbantuan software cabri 3d 

terhadap kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan metode Quasy Experimental Design. Populasi 

penelitian ini adalah peserta didik kelas IX SMP Negeri 32 Bandar Lampung. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik acak kelas yaitu sebanyak 2 kelas. kelas IX 3 

sebagai kelas ekperimen dengan penerapan model pembelajaran diskursus multy 

reprecentacy (dmr) berbantuan software cabri 3d dan kelas IX 4 sebagai kelas kontrol 

dengan model pembelajaran ekspositori. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah tes berbentuk uraian untuk mengukur kemampuan komunikasi matematis dan 

untuk mengukur gaya belajar menggunakan lembar angket. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji ANOVA dua arah.  
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"Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya sesudah kesulitan 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Judul pada penelitian ini yaitu “Pengaruh Model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) berbantuan Software Cabri 3D terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik” agar terhindar dari 

adanya kesalah pahaman oleh yang membaca, maka dari itu penulis mendeskripsikan 

istilah yang terdapat pada judul studi ini, adapun penjelasannya sebagai berikut:  

Model pembelajaran DMR memiliki arti sebagai model yang kegiatannya 

menekankan belajar dalam bentuk kelompok atau diskusi dan mendorong peserta didik 

supaya lebih aktif dan saling membantu satu sama lain dalam menyelesaikan masalah, 

menyatukan pendapat untuk memperoleh keberhasilan yang optimal baik kelompok 

maupun individu agar tercapai satu tujuan bersama. 

 Software Cabri 3D adalah salah satu Dynamic software geometri yang bisa 

membantu proses pembelajaran matematika khususnya dalam memahami konsep 

geometri bangun ruang atau dimensi 3, sehingga dapat menampilkan visualisasi lebih 

nyata. 

Komunikasi matematis adalah kekuatan utama untuk anak didik saat membuat 

konsep dan rencana matematis. Untuk mendapatkan keberhasilan bagi anak didik saat 

mendalami dan juga menyelidiki matematika yaitu dengan cara komunikasi. Hal ini 

dapat berguna untuk menemukan informasi, penemuan baru, berbagi pikiran, memberi 

penilaian dan menjelaskan ide agar dapat memberikan bukti kepada orang lain. Maka 

dari itu, keahlian untuk berkomunikasi matematis yang merupakan kegiatan social 

(talking) ataupun bisa dikatan sebagai alat pembantu (writing) agar dapat berkembang 

dikalangan peserta didik. 

Gaya belajar memiliki peranan sangat penting dalam proses kegiatan belajar  

mengajar. Gaya belajar merupakan ciri khasnya saat belajar yang tanpa sadar dilakukan 

terus menerus. 

 

B. Latar belakang 

Manusia memiliki kebutuhan yang sangat penting yaitu pendidikan
1
, dimana apa 

yang tidak kita ketahui akan menjadi sebuah pembelajaran, pendidikan juga salah satu 

usaha yang di butuhkan untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat, sehingga 

pendidikan memiliki peranan penting dan berdampak besar bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.
2
 

                                                           
1
Bambang Sri Anggoro, Marista Sari, et al., “Analisis Peningkatkan Kemampuan Pemecahan 

2
Sri Latifah et al., “Efektivitas Strategi REACT (Relating, Experiencing, Applying, Cooperating, 

Transfering) Terhadap Hasil Belajar Dan Keterampilan Proses Sains Di SMP N 22 Bandar 

Lampung”, Vol. 8 No. 2 (2017), p. 101–108, https://doi.org/10.26877/jp2f.v8i2.1627. 



 
 

 2 
 

 Pada Undang-Undang SISDIKNAS Nomor 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa 

peran pendidikan Nasional adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa serta beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab.
3
 

 Sebagaimana dalam Al-Qur‟an Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Mujadilah 

ayat 11 berbunyi: 

ُ لكَُمۡۖۡ وَإِ  لسِِ فٱَفۡسَحُىاْ يفَۡسَحِ ٱللََّّ اْ إذَِا قيِلَ لكَُمۡ تفَسََّحُىاْ فيِ ٱلۡمَجََٰ أيَُّهاَ ٱلَّذِيهَ ءَامَىىَُٰٓ
َٰٓ ُ ٱلَّذِيهَ يََٰ واْ يزَۡفَِِ ٱللََّّ ُُ ُُ  فٱَو

واْ ُُ ُُ ذَا قيِلَ ٱو

 ُ ت ٖۚ وَٱللََّّ   ١١بمَِا تعَۡمَلىُنَ خَبيِزٞ ءَامَىىُاْ مِىكُمۡ وَٱلَّذِيهَ أوُتىُاْ ٱلۡعِلۡمَ دَرَجََٰ

Artinya: “ hai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu 

“berlapang-lapang dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan 

“berdirilah kamu” maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang 

berilmu pengetahuan beberapa derajad dan Allah maha mengetahui 

apa yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Mujadilah:11) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa orang-orang yang mempunyai ilmu dan beriman 

memiliki derajat yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang yang tidak mempunyai 

ilmu. 

 Matematika merupakan ilmu yang wajib kita pelajari agar dapat menjawab 

persoalan-persoalan dalam kehidupan, mampu meningkatkan pola pikir manusia, serta 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis dan sebagai penunjang ilmu 

pengetahuan yang lain.
45

 Kemampuan komunikasi matematis (mathematical 

communication) peserta didik dalam pembelajaran matematika berada dalam kualifikasi 

rendah
6
 yang artinya perlu di kembangkan.

7
 Komunikasi matematis merupakan 

kemampuan untuk mengekspresikan ide-ide atau mengaplikasikan ilmu matematika, 

melalui bahasa lisan maupun tertulis kepada teman dan guru secara berhubungan.
89

Pada 

komunikasi matematis bahasa lisan sudah masuk kedalam unsur diskusi, sehingga saat 

                                                           
3
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44–57, https://doi.org/10.30998/rdje.v2i1.1421. 
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berdiskusi peserta didik dapat mentransferkan  pengetahuan yang dimilikinya kedalam 

tulisan yang berupa kata-kata, gambar, tabel atau uraian pemecahan masalah.
10

 

 Perlu dikembangkannya kemampuan komunikasi matematis guna mendorong 

peserta didik agar mampu mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 

atau media lainnya
11

 serta dapat mengelolah informasi yang diperoleh dengan baik pada 

saat pembelajaran. Dalam penelitian ini kemampuan komunikasi matematis dibatasi 

pada kemampuan komunikasi tertulis. 

Tabel 1. 1 Data Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Peserta Didik 

Kelas VIII SMP Negeri 32 Bandar Lampung tahun ajaran 2020/2021 Semester 

Ganjil 

 

No Kelas 
Nilai Peserta Didik (x) Jumlah 

Peserta Didik           

1 VIII A 22 10 32 

2 VIII B 19 13 32 

3 VIII C  23 9 30 

4 VIII D 20 11 30 

5 VIII E 18 12 32 

6 VIII F 21 9 31 

7 VIII G 20 11 31 

8 VIII H 24 8 32 

9 VIII I 22 10 32 

Total 189 93 282 

Persentase 67% 33% 100% 

Sumber : Daftar Nilai Tes Kemampuan Komunikasi Matematis pada Mata Pelajaran 

Matematika Kelas VIII di SMP Negeri 32 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2020/2021 

 

 Hasil dari prapenelitian menggunakan soal kemampuan komunikasi matematis 

yang diadopsi dari skripsi Nur Fitri Kusumastuti yang di lakukan oleh peneliti dapat 

dilihat dari tabel diatas diketahui hasil dari 282 peserta didik masih banyak yang belum 

mencapai nilai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 74. 33% anak didik 

yang bisa menggapai KKM dan juga 67% yang berada di bawah KKM. Hal ini 

membuktikan bahwa masih rendahnya kemampuan komunikasi matematis yang 

dimiliki oleh peserta didik. 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Ibu Titik 

Utari, S.Pd selaku guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 32 Bandar 

Lampung, diduga faktor yang menyebabkan kemampuan komunikasi matematis rendah 
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ialah dalam proses pembelajaran yang dilakukan disekolah masih menggunakan model 

pembelajaran ekspositori dimana dalam penyampaian materi pembelajarannya hanya 

berpusat pada guru, hal tersebut menyebabkan peserta didik menjadi kurang aktif dan 

merasa jenuh, di tambah lagi pada masa pandemi covid-19 yang terjadi saat ini, belum 

dapat kita ketahui kapan berakhirnya mengakibatkan kegiatan belajar mengajar di 

gantikan dengan belajar online (Daring) dengan pembelajaran seperti ini, secara tidak 

langsung membuat peserta didik semakin mengalami kesulitan dalam memahami materi 

pembelajaran. Disini penelitian akan mecoba melakukan inovasi baru dalam proses 

pembelajaran, seperti melakukan diskusi kelompok dan menggunakan media agar 

terjalin komunikasi yang baik dan dapat memecahkan masalah dengan tepat. 

 Untuk memilih model pembelajaran ini tentunya berdasarkan dengan beberapa 

riset yang sudah ada, salah satunya oleh Rida Balada Asmara, Sri Asnawatidan Sri 

Wahyuni yang memberikan hasil bahwa model pembelajaran DMR terhadap pengaruh 

komunikasi matematis ini lebih baik dibandingkan penerapan model pembelajaran 

ekspositori. 

 Model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) ini salah satu model 

yang mengaplikasikan kerja kelompok dikelas untuk anak didik,
12

 maka dari itu saat 

proses belajar mengajar berlangsung, siswa bisa berdiskusi satu dengan yang lainnya 

untuk mencapai tujuan bersama,
13

 dengan pemanfaatan berbagi reprecentacy sehingga 

membuat peserta didik lebih aktif, rileks dan pembelajaran mudah dipahami.
1415

 

 Pada saat proses belajar mengajar peserta didik saling bertanya, mendengar dan 

meyakinkan pendapat satu sama lain, serta menggunakan bantuan softwarecabri 3d 

sebagai salah satu media atau teknologi,
16

 membuat peserta didik lebih aktif untuk 

membahas materi bersama, maka proses pembelajaran akan terjadi secara optimal.
17

 

Salah satu dampak kemajuan teknologi dalam pembelajaran matematika ialah 
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terciptanya software cabri 3d.
18

 Software cabri 3d yaitu suatu program komputer yang 

bisa menampilkan variasi bentuk geometri dimensi tiga.
19

 Gambar yang terdapat pada 

program cabri 3d dapat digeser dan diputar sehingga dapat dilihat dari arah yang 

berbeda dan memberikan daya visual yang cukup.
2021

 

 Software cabri 3d merupakan perangkat lunak yang sangat membantu yang 

menampilkan geometri secara dinamis hal ini dapat mempermudah guru dan peserta 

didik dalam penyelesaian masalah matematika
22

 yaitu dapat membuktikan apa yang 

tidak bisa dibuktikan pada media seperti papan tulis dan menafsirkan gambar yang 

dibuat dengan benar, sehingga membuat media menjadi semakin menarik dan mudah 

untuk dipahami.
2324

 

 Guru dapat melihat kemampuan komunikasi secara matematis anak didik 

berdasarkan gaya belajar mereka karena dalam mengkomunikasikan ilmu matematis 

peserta didik memiliki cara yang beraneka ragam.
25

 Gaya belajar adalah salah satu cara 

yang dimiliki setiap individu
26

 dalam menerima, mengolah, mengingat dan menerapkan 

informasi dengan mudah.
27
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 Gaya belejar peserta didik yang perlu diperhatikan
28

 dibagi kedalam 3 tipe yaitu 

gaya belajar visual yang berfokus pada penglihatan, mengamati dan juga memandang, 

auditorial cendrung mudah menangkap rangsangan melalui indera pendengaran 

(telinga), dan kinestetik belajar dengan cara praktik langsung (indera perasa).
29

 

Penjabaran diatas menjelaskan bahwa gaya belajar peserta didik dalam mengelola dan 

mengatur informasi cenderung memiliki gaya belajar masing-masing yang berperan 

untuk memahami, dan memproses agar lebih cepat berkomunikasi secara efekfif serta 

mampu mengatasi permasalahan yang ada. 

 Menurut gambaran latar belakang yang sudah dipaparkan diatas, maka dari itu 

peneliti ingin melakukan riset penelitian dan menyusun skripsi dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) 

berbantuan Software Cabri 3D Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis 

Ditinjau dari Gaya Belajar Peserta Didik”. 

 

C. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Masih rendahnya kemampuan komunikasi matematis. 

2. Model pembelajaran yang digunakan masih kurang mendukung kemampuan 

komunikasi matematis peserta didik 

3. Banyaknya ragam gaya belajar peserta didik yang sulit disesuaikan dengan 

pembelajaran secara bersama. 

 

D. Pembatasan Masalah 

 Peneliti membatasi masalah dalam study ini berdasarkan identifikasi masalah 

yang sebelumnya sudah diuraikan sebagai berikut: 

1. Studi ini diterapkan pada anak didik kelas IX SMPN 32 Bandar Lampung. 

2. Model pembelajaran yang diaplikasikan pada studi ini yaitu model 

pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) berbantuan 

softwarecabri 3d. 

3. Kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik. 

 

E.  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, didapat rumusan masalah yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh kemampuan komunikasi matematis antara peserta 

didik yang diberikan model pembelajaran DMR berbantuan software cabri 
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3D dengan peserta didik yang menggunakan model pembelajaran 

ekspositori? 

2. Apakah terdapat pengaruh kemampuan komunikasi matematis antara peserta 

didik yang memiliki gaya belajar (visual, auditorial, kinestetik)? 

3.  Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan gaya belajar 

pada kemampuan komunikasi matematis pada peserta didik? 

 

F. Tujuan Penelitian 

Tujuan diadakannya studi ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kemampuan komunikasi 

matematis antara peserta didik yang diberikan model pembelajaran DMR 

berbantuan software cabri 3D dengan peserta didik yang menggunakan 

model  pembelajaran ekspositori. 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kemampuan komunikasi 

matematis antara peserta didik yang memiliki gaya belajar (visual, 

auditorial, kinestetik). 

3. Untuk mengetahui apakah ada interaksi antara faktor model pembelajaran 

dengan gaya belajar terhadap kemampuan komunikasi matematis pada 

peserta didik. 

 

G. Manfaat penelitian 

 Penulis berharap dengan di buatnya penelitian ini akan memberikan manfaat bagi 

banyak pihak, diantaranya: 

1. Bagi Guru 

Sebagai bahan pertimbangan dalam menambah kualitas pembelajaran 

matematika 

2. Bagi Peserta Didik 

Diharapkan lebih mudah meningkatkan pembelajaran matematika pada 

kemampuan komunikasi matematis yang menggunakan model pembelajaran 

DMR 

3. Bagi sekolah 

Dapat memberikan inovasi dan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas 

kegiatan belajar mengajar disekolah terutama dalam memilih model 

pembelajaran. 

4. Bagi Peneliti 

Diharapkan dengan dilakukannya studi ini, peneliti dapat mengaplikasikan 

model pembelajaran dan dapat menjadi bekal ketika peneliti turun langsung 

dalam pembelajaran kelas. 
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H.  Ruang Lingkup Penelitian  

 Agar penelitian ini lebih terarah serta untuk menghindari kesalahan  penafsiran, 

maka penelitian membatasi ruang lingkup penelitian ini yaitu pengaruh model 

pembelajaran diskursus multy reprecentacy (DMR) berbantuan software cabri 3d 

terhadap kemampuan komunikasi matematis di tinjau dari gaya belajar peserta didik. 

1. Objek Penelitian 

Objek peneliatian ini adalah pengaruh model pengaruh model pembelajaran 

diskursus multy reprecentacy berbantuan software cabri 3d terhadap 

kemampuan komunikasi matematis ditinjau dari gaya belajar peserta didik. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah peserta didik dikelas IX diSMP Negeri 32 

Bandar Lampung, tahun ajaran 2021-2022. 

3. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di semester ganjil pada tahun 2021-2022 

J. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini ialah dengan  

1.  Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dengan judul “Pengaruh model 

pembelajaran Diskursus Multi Representasi (DMR) Ditinjau dari kecerdasan 

majemuk terhadap kemampuan komunikasi matematis peserta didik”. Hasil 

penelitian menunjukkan:  

a.  Model DMR didalam pembelajaran matematika ini lebih efektif 

diaplikasikan daripada menerapkan pembelajaran konvensionalpada 

kemampuan komunikasi matematis. 

b.  Ditemukannya perbedaan untuk anak didik yang mempunyai kecerdasan 

secara linguisyik, logis-matematis dan juga interpersonal pada 

kemampuan komunikasi matematis, tetapi terdapat pengaruh lebih pada 

kecerdasan majemuk matematis-logis pada anak didik dibandingkan pada 

kecerdasan interpersonal dan juga linguistic. 

c.  Tidak terdeapat interaksi diantara model belajar pada anak dengan 

kecerdasan yang majemuk pada kemampuan komunikasi. 

 

Adapun perbedaan antara penelitian Wahyuni dengan penelitian ini adalah 

variabel bebasnya yaitu berbantuan SoftwareCabri 3D dan gaya belajar. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anggi Dwi Ariandi dengan judul “Pengaruh 

Model Pembelajaran REACT berbantuan SoftwareCabri 3D terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah pada materi Bangun Ruang”. Hasil 

penelitian menunjukkan: berpengaruh signifikan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik. 
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Perbedaan antara penelitian ini terletak pada variabel bebas dan terikat, yaitu 

model pembelajaran DMR dan gaya belajar peserta didik pada variabel 

bebas serta komunikasi matematis pada variabel terikat. 

3.  Penelitian yang dilakukan oleh Sailatul Ilmiyah dan Masriyah dengan judul 

“ Profil Pemecahan Masalah Matematika peserta didik smp pada materi 

Pecahan ditinjau dari gaya belajar”. Dari di adakannya studi ini 

menunjukkan: gambaran untuk pemecahan masalah yaitu: subjek visual saat 

paham akan masalah dengan membaca soal yang ada menggunakan suara 

yang lantang dan juga dapat di ulang sambil digaris bawahi untuk hal-hal 

yang dirasa penting dan juga bisa diam sesaat untuk dapat berpikir dengan 

jernih dan dapat menerapkan gambar dalam ilustrasi. 

Perbedaan anatara penelitian ini terletak pada variabel bebas dan terikat, 

yaitu model pembelajaran DMR berbantuan SoftwareCabri 3D dan gaya 

belajar peserta didik pada variabel bebas serta komunikasi matematis pada 

variabel terikat. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran 

Rancangan yang sengaja dibentuk dengan khusus yang dibuat dengan 

tahapahn-tahapan sistematis yang kemudian diaplikasikan pada kegiatan disebut 

dengan model, selain itu deskripsi lain dari model yaitu desain yang dibentuk 

dengan sedemikian rupa dan selanjutnya diaplikasikan.
30

 

Model mengajar menurut Joyce dan Weil adalah “suatu deskripsi dari 

lingkungan belajaryang menggambarkan perencanaan kurikulum, kursus-kursus, 

desain unit-unit pelajaran dan pembelajaran, perlengkapan belajar, buku-buku 

pelajaran, buku-buku kerja, program multimedia dan bantuan belajar melalui 

program komputer.”
31

 

Model pembelajaran suatu perencanaan kurikulum yang dibuat khusus 

menggunakan langkah-langkah kemudian diterapkan dan dilaksanakan saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

 

2. Model Pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy(DMR) 

a. Pengertian Model Pembelajaran DMR (Diskursus Multy 

Reprecentacy) 

 Model pembelajaran DMR merupakan model yang menekankan belajar 

dalam bentuk kelompok atau berdiskusi dan mendorong peserta didik supaya 

lebih aktif dan saling membantu satu sama lain, bekerjasama menyelesaikan 

masalah, menyatukan pendapat untuk memperoleh keberhasilan yang optimal 

baik kelompok maupun individual agar tercapai satu tujuan bersama.
32

 Dalam 

model ini peserta didik melakukan berbagai aktivitas seperti mengeluarkan 

ide, menulis, juga mendengarkan ide orang lain, melakukan percakapan 

berbagai arah untuk sampai pada pemahaman matematis yang dipelajari.
33

 

 Model ini berorientasi pada pembentukan, penggunaan dan 

pemanfaatan berbagai representasi seperti buku-buku, artikel surat kabar, 

poster, bahan internet dan sebagainya dengan setting kelas dalam kerja 

kelompok.
34

 

 Kelompok-kelompok kecil yang dibuat harus memperhatikan anggota 

kelompok lainnya, agar semua dapat bekerjasama secara maksimal. tujuan 

                                                           
30

Netriwati Netriwati et al., Microteaching Matematika Edisi II, 2019. 
31

Ibid. 
32

Dyhonest Pigeon Fortune et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe DMR ( 

Diskursus Multi Representasi ) Terhadap Hasil Belajar Matematika Peserta didik Kelas 5 

Mengkendek, Tana Toraja”, Vol. 2 No. 1 (2018), p. 71–82,. 
33

Deti Rostika and Herni Junita, Loc.Cit. 
34

Dyhonest Pigeon Fortune et al., Loc.Cit. 
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pembelajaran DMR ialah untuk membentuk hubungan yang positif antar 

peserta didik, dan membentuk rasa percaya diri yang besar. 

b. Tahapan Model Pembelajaran DMR (Diskursus Multy Reprecentacy) 

 Adapun tahapan-tahapan yang dalam pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy(DMR) yaitu:  

1) Persiapan 

Untuk membuka pelajaran, maka didahului dengan berdoa. 

Kemudian dilanjutkan dengan mengarahkan anak didik dengan 

kelompok yang sudah dibuat sebelumnya. 

2) Pendahuluan  

Anak didik diajak untuk mengulas materi yang sudah diajarkan 

sebelumnya dengan tanya jawab, kemudian dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

3) Pengembangan 

Setiap kelompok diberikan soal oleh guru, setelah itu 

dilakukannya diskusi oleh masing-masing kelompok untuk 

membuat tahap-tahap penyelesaian. Guru juga memantau aktivitas 

diskusi setiap kelompok. Saat mengerjakan soal, anak didik 

diajarkan agar kemampuan representasinya bisa terungkap sendiri. 

4) Penerapan 

Ketika diskusi selesai dilakukan, maka hasil dari diskusi 

tersebut dikumpulkan dan dipersentasikan hasil yang sudah 

didapatkan. 

5) Penutup 

Guru membantu siswa untuk dapat menyimpulkan hasil diskusi 

secara bersama-sama. Dan selanjutnya mengevaluasi hasil 

kegiatan belajar mengajar.
35

 

 

c. Kelebihan Model Pembelajaran DMR (Diskursus Multy 

Reprecentacy) 

1) Proses belajar mengajar lebih efisien pada peserta didik. 

2) Anak didik akan lebih memahami materi yang sudah jelaskan 

oleh guru. 

3) Suasana belajar lebih menyenangkan. 

4) Dalam proses belajar anak didik lebih aktif. 

5) Akan ada komunikasi yang baik antara guru dan siswa maupun 

antar siswa 

6) Akan meningkatnya kemampuan komunikasi matematis pada 

anak didik 

                                                           
35

Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikuum 2013, (Yogyakarta: AR-
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7) Rasa percaya diri anak didik akan terbentuk. 

8) Rasa ingin tahu anak didik akan berkembang. 

9) Akan meningkatnya keterampilan untuk komunikasi anak 

didik. 

10) Meningkatnya keterampilan untuk bersosialisasi anak didik. 

 

d. Kelemahan Model Pembelajaran DMR (Diskursus Multy 

Reprecentacy) 

1) Dibutuhkan waktu yang lama dalam proses belajar. 

2) Guru harus mempersiapkan tenaga dan rancangan untuk belajar 

sebaik mungkin. 

3) Akan adanya debat pada tiap anggota kelompok.
36

 

 

3. Software Cabri 3D 

a.  Pengertian Software Cabri 3D 

Software Cabri 3D adalah salah satu Dynamic software geometri
37

 yang 

bisa membantu proses pembelajaran matematika khususnya dalam memahami 

konsep geometri bangun ruang atau dimensi 3, sehingga dapat menampilkan 

visualisasi lebih nyata.
38

 

Gambar yang terdapat pada program cabri 3D dapat digeser dan diputar 

sehingga dapat dilihat dari arah yang berbeda serta dapat menunjukkan bagian-

bagian siku-siku yang terdapat pada bangun ruang tersebut. Selain itu, 

pembelajaran menggunakan program cabri 3d  di kelas, dirasa menjadi lebih 

menarik dan tidak monoton sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan.
39

 

Kelebihan yang dimiliki oleh cabri antara lain: 

1) Gambar-gambar bangun geometri yang biasanya dilakukan 

menggunakan kan bangun baik berupa kerangka bangun maupun 

ruang dari jaring-jaring dapat dibuat dengan mudah dan lebih cepat 

dan teliti 

2) Adanya animasi gerak (dragging) dapat memberikan visualisasi 

dengan jelas 

                                                           
36

Deti Rostika and Herni Junita, Loc.Cit. 
37

Benny Hendriana et al., “Pengaruh Model Brain-Based Learning Berbantuan Cabri 3D 

Terhadap Kemampuan Spasial Matematis Peserta didik ( the Influence of Brain-Based Learning 

Model With Cabri 3D on Student ‟ S Ability of Spatial Mathematics )”, Vol. 4 No. 1 (2019), p. 

18–28,. 
38

Sukri et al., “Penerapan Model Pembelajaran Langsung Berbantuan Program Cabri 3D Pada 

Materi Menentukan Besar Sudut Dalam Ruangan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta 

didik Kelas X SMA Al-Azahra Palu”, Vol. 2 No. 2 (2014), p. 205,. 
39

Eline Yanty Putri Nasution, Loc.Cit. 
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3) Bisa diterapkan sebagai alat untuk mengevaluasi dan mengetahui 

apakah pekerjaan yang sudah diterapkan salah atau benar. 

4) Sifat-sifat yang terdapat pada objek akan mudah untuk diselidiki oleh 

guru dan juga anak didik. 

5) Adanya perintah untuk mengerjakan matematika secara luas. 

6) Adanya antar muka yang berbasis worksheet. 

7) Akan tersedia fasilitas dalam mengerjakan dua dimensi ataupun tiga 

dimensi. 

8) Anak didik akan dimudah kan dengan bahasa program untuk paham 

akan materi 

 Kekurangan yang dimiliki oleh cabri antara lain: 

1) Proses penggunaannya rumit. 

2) Memerlukan waktu yang lama dalam penggunaannya.
40

 

 

b.  Cara Menggunakan SoftwareCabri 3D  

 Cabri 3d mempunyai worksheet sebagai lembar kerja.Worksheet inilah 

yang kemudian akan diputar oleh use dan akan memperlihatkan objek dan 

berbagi sudut pandang yang berbeda.
41

 

 
Gambar 2. 1 Lembar Kerja 

 

 Sesuai dengan gambar pada Cabri 3D memiliki 6 pilihan menu yang 

yaitu; file, edit, display, document, window, help. Menu help di Cabri 3D 

memberikan penjelasan mengenai perintah dan informasi suatu topik. Untuk 

mengoperasikan software cabri 3D kita bisa menggunakan toolbox, berikut 

masing-masing kegunaan toolbox: 

Tabel 2. 1 

                                                           
40

Friska Anggun Diana Sari Sari and Kuswari Hernawati, “Pemanfaatan Program Cabri 3D 

Dalam Pembelajaran Matematika Pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas IX SMP 

Dalam Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik”, No. November (2012), p. 978–979,. 
41

AmbarTri Wahyuni and M. Andy Rudhito, Loc.Cit. 
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Kegunaan Toolbox Cabri 3D 

 

Toolbox 

 

Kegunaan 

 

Manipulasi 

Berguna sebagai memilih objek atau titik 

geometri yang lain. 

 

 

Titik 

Tool titik bisa digunakan untuk membentuak 

titik pada bidang, objek ataupun bangun ruang. 

 

 

Garis 

Tool ini digunakan untuk menciptakan garis dari 

dua titik. 

 

Bidang 

Dapat membuat bidang. 

 

 

Tegak Lurus 

Digunakan untuk membuat gari yang tegak lurus 

pada bidang dan sebaliknya dan juga membuat 

garis tegak lurus dengan garis-garis yang lain. 

 

Transformasi 

Dapat mentransformasikan suatu objek. 

 

 

Segibanyak Beraturan 

Berfungsi untuk menciptakan segi banyak yang 

beraturan pada bidang. 

 

 

Polihedra 

Digunakan untuk membuat minimal satu titik 

pada bidang berbeda dengan titik yang lain. 

Tombol shift dapat digunakan untuk membuat 

titik. 

 

Polihedra Beraturan 

Dapat membuat berbagai macam polihedra 

beraturan. 

 



 
 

 15 
 

 

Jarak 

Dapat mengukur jarak antara titik dengan titik. 

 

 

 Sistem help pada Cabri 3D memberikan penjelasan mengenai perintah dan 

informasi suatu topik. Halaman help dapat dimunculkan dengan menuliskan tanda tanya 

(?) dan diikuti dengan nama perintah atau topik yang digunakan.
42

 

 

4. Model Pembelajaran DMR berbantuan SoftwareCabri 3D 

 Model pembelajaran DMR berbantuan software cabri 3D ialah model 

pembelajaran yang menggunakan setting kelas atau kerja kelompok dimana 

memanfaatkan salah satu teknologi berupa software cabri 3d sebagai salah satu 

media yang bisa menampilkan variasi bentuk geometri tiga dimensi yang 

memudahkan guru dan peserta didik dalam pembelajaran matematika saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

Pengaplikasian model belajar Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) dengan 

software cabri 3d, anak didik diajak untuk mengetahui langkah-langkah dalam 

merespon kesulitan pada saat proses belajar mengajar berlangsung. Adapun 

tahapan yang dilalui adalah yaitu persiapan, pendahuluan, penerapan dan penutup. 

Aplikasi software cabri 3d digunakan sebagai media pembelajaran yang di 

guanakan oleh guru dimana peserta didik diberikan materi dan soal untuk 

didiskusikan. 

Siswa melakukan pencatatan pada soal dan materi yang ditampilkan serta 

mencatat hal-hal yang kurang dipahaminya. Peserta didik membuat langkah-

langkah atau rencana dalam menjawaban soal tersebut, agar diskusi dapat berjalan 

dengan baik, guru perlu memantau jalannya diskusi. Jika setiap kelompok telah 

menemukan langkah-langkah yang tepat untuk memecahkan masalah, selanjutnya 

peserta didik melakukan langkah tersebut ke dalam tulisan agar masalah yang di 

berikan oleh guru  dapat di evalusi hasil kerja peserta didik. 

Kelebihan Model Pembelajaran DMR berbantuan SoftwareCabri 3D 

1. Proses belajar mengajar lebih aktif dan menarik 

2. Anak didik akan lebih mudah memahami materi yang diberikan oleh 

murid. 

3. Proses pembelajaran tidak membosankan karena dapat memberikan 

visualisasi dengan jelas (animasi gerak) 

4. Peserta didik dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

5. Berkembangnya rasa ingin tahu 

6. Terciptanya rasa percaya diri peserta didik 

                                                           
42

Achmad Buchori, “Potensi Program Cabri 3D Untuk Mendukung Pembelajaran Geometri 

Analit Di Perguruan Tinggi”, 2020, p. 1–11,. 
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7. Keterampilan komunikasi peserta didik meningkat 

8. Meningkatnya keterampilan pada sosialisasi 

9. Sifat-sifat yang ada pada objek akan mudah untuk diselidiki oleh guru 

dan murid. 

10. Mempunyai suatu antar muka berbasis worksheet 

11. Peserta didik dapat lebih cepat memahami rumus pada materi 

12. Mempermudah guru dan peserta didik dalam menyelesaikan masalah 

matematika 

Kekurangan Model Pembelajaran DMR berbantuan Software Cabri 3D 

1. Guru harus mempersiapkan dengan baik tenaga dan juga rencana 

pembelajaran dengan baik. 

2. Terjadinya debat anatar anggota kelompok 

3. Proses penggunaannya rumit dan memakan waktu yang lama 

 

5. Komunikasi Matematis  

a. Pengertian Komunikasi Matematis  

Kemampuan komunikasi matematis (mathematical communication) 

dalam pembelajaran matematika sangat perlu dikembangkan, karena melalui 

komunikasi matematis peserta didik dapat mengorganisasikan pola pikir 

mathematics baik secara lisan maupun tulisan. Apabila peserta didik memiliki 

kemampuan komunikasi yang baik maka dapat menginterprestasikan dan 

mengekspresikan pemahaman tentang konsep yang di pelajari sehingga peserta 

didik dapat menyelesaikan masalah dengan baik.
43

 

Komunikasi matematis adalah kekuatan utama bagi anak didik untuk 

membuat rencana matematis dan juga konsep. Modal dalam keberhasilan dan 

wadah untuk anak didik dalam mendalami dan menyelidiki matematika adalah 

mampu berkomunikasi untuk mendapatkan berbagai macam informasi, berbagi 

pikiran dan penemuan, mencurahkan pendapatan, memberi penilaian dan juga 

memberi kejelasan terhadap ide agar terbukti pada orang lain. Maka dari itu, 

pada kemampuan komunikasi matematis merupakan sebuah kegiatan social 

(talking) ataupun alat bantuk untuk berpikir (writing) agar berkembang 

dikalangan anak didik.
44

 

Kemampuan menulis, menyimak, membaca, menelaah, 

menginterprestasikan sebuah ide, istilah symbol dan juga informasi matematika 

disebut dengan komunikasi matematis.
45

 Principles and Standards for School 
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Wahid Umar, Loc.Cit. 
44

Hodiyanto, “Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam Pembelajaran Matematika”, Vol. 7 

No. 1 (2017), p. 9–18,. 
45

Tria Muharom, “Pengaruh Pembelajaran Dengan Model Kooperatif Tipe Studen Teams 

Achievement Division (STAD) Terhadap Kemampuan Penalaran Dan Komunikasi Matematik 

Peserta Didik Di SMKN Manojaya Kabupaten Tasikmalaya”, Vol. 1 No. 1 (2014), p. 1–11,. 
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Mathematics dari NCTM Tahun 2000 menyatakan bahwa program 

pembelajaran matematika dari Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) hingga 

Pendidikan Menengah Keatas (SMA) memberi kesempatan kepada seluruh 

peserta didik agar : 

1) Melalui komunikasi peserta didik dapat mengatur dan juga 

menggabungkan pemikiran matematis. 

2) Pemikiran matematis anak didik daoat dikomunikasikan dengan 

kepada teman, guru ataupun orang lain dengan jelas dan juga logis. 

3) Dapat mengevaluasi dan juga menganalisis hasil pemikiran siswa dan 

juga strategi matematika pada orang lain. 

4) Untuk mengekspresikan ide matematika dengan tepat digunakannya 

bahasa matematika.
46

 

 

Dalam hal ini dapat diartikan, bahwa pentingnya komunikasi matematis 

didalam belajar matematika. Principles and Standards for School Mathematics 

dari NCTM menjelaskan bahwa terdapat beberapa aspek untuk melihat 

kemampuan matematis pada anak didik:  

1. Kemampuan untuk menyatakan ide secara matematis dengan tulisan 

dan juga lisan serta digambarkan dengan visual. Dalam kegiatan 

menjelaskan, menulis ataupun membuat sebuah sketsa dan gambar 

mengenai ide matematis untuk menyelesaikan masalah ini ditekankan 

kepada anak didik. 

2. Dalam lisan atau pun tulis memiliki kemampuan untuk interprestasi 

dan juga evaluasi ide secara matematis 

3. Kemampuan mengaplikasikan symbol, istilah, dan seluruh 

strukturisasi dalam memodelkan permasalahan matematika.
47

 

Sedangkan menurut vermont Department of Education yang dikutip oleh 

peneliti terdahulu, komunikasi matematis terdiri dari tiga aspek, yaitu: 

1) Menerapkan bahasa matematikan yang benar dan juga 

mengkomunikasikan aspek-aspek penyelesaian masalah dengan baik. 

2) Mengaplikasikan representasi matematika dengan tepat dan juga dapat 

dikomunikasikan dalam menyeelsaikan masalah secara baik. 

3) Mempresentasikan hasil dari penyelesaian masalah yang sudah 

terstruktur secara baik.
48
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Mohammad Archi Maulyda, Paradigma Pembelajaran Matematika Berbasis NCTM, 2020. 
47

Hodiyanto, Loc.Cit. 
48
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b. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

Untuk mengukur kemampuan komukasi matematis anak didik bisa 

digunakan indikator kemampuan komunikasi matematis. Adapun indikator 

kemampuan komunikasi matematis berdasarkan Nasional Council Of 

Mathematics (NCTM) yaitu: 

1. Peserta didik mampu untuk menjelaskan ide matematika dan juga 

dapat menyajikan data yang berbentuk gambar tabel dan grafik 

dengan cara menghubungkan gambar tabel, grafik dan ide. 

2. Anak didik bisa menyatakan permasalahan pada model matematika 

dengan lisan dan tertulis dengan cara menyatakan kejadian sehari-hari 

menggunakan bahasa dan juga symbol matematika. 

3. Di dalam kegiatan sehari-hari dapat menjelaskan berupa ide, dan 

situasi matematika menggunakan tulisan.
49

 

Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis yang lainnya, 

yaitu: 

1) Written text atau dapat diartikan dengan kemampuan dalam menulis 

permasalahan matematika dengan jelas dan logis. 

2) Drawing yakni kemampuan menulis diagram, gambar, menulis suatu 

benda yang nyata menggunakan ide matematika. 

3) Mathematical expression diartikan sebagai kemampuan dalam 

menyatakan masalah dengan bentuk bahasa matematika yang ada pada 

kehidupan nyata menggunakan bahasa dan symbol matematika.
50

 

 

Indikator komunikasi yang menyerupai, sebagai berikut: 

1) Didalam gagasan matematika dihubungkan dengan diagram dan juga 

gambar benda nyata. 

2) Menjelaskan ide matematika dengan wujud gambar grafik dan juga 

aljabar menggunakan lisan dan tulisan. 

3) Didalam kehidupan sehari-hari bisa menyatakan bahasa dan juga 

symbol matematika. 

4) Menulis, diskusi dan juga mendengarkan yang berkenaan dengan 

matematika. 

5) Dapat memahami prestasi matematika secara tertulis dengan cara 

membaca.
51
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 dari beberapa pendapat di atas penulis di dalam penelitian ini 

menggunakan pendapat dari National Council of mathematics (NCTM) sebagai 

indikator dari kemampuan komunikasi matematis  

 

6. Gaya Belajar 

a.  Pengertian Gaya Belajar 

Didalam aktivitas belajar dan mengajar, gaya belajar menjadi aspek yang 

penting. Gaya belajar merupakan ciri khasnya saat belajar yang tanpa sadar 

dilakukan terus menerus.
52

 

 Gaya belajar (learning styles) diartikan dengan proses gerak laku, 

penghayatan, serta kecendrungan seorang pelajar dalam mempelajari ilmu 

dengan caranya tersendiri. Hamzah menyatakan bahwa “ada beberapa tipe gaya 

belajar yang bisa kita cermati dan mungkin kita ikuti apabila memang kita 

merasa cocok dengan gaya itu, yaitu diantaranya: gaya belajar visual, gaya 

belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik”.
53

 Berikut penjelasan mengenai 

tiga aspek yang terdapat pada gaya belajar. 

 

1. Gaya Belajar Visual 

Gaya belajar visual memiliki makna sebagai gaya belajar yang 

mendominasi pada penglihatan. Orang yang menerapkan gaya belajar visual 

ini akan membayangkan langsung apa yang dibicarakan. Disamping itu, 

seseorang akan lebih peka terhadap warna. Namun, seseorang yang 

memiliki gaya belajar ini minim untuk berdialog dengan langsung 

dikarenakan memiliki reaktif pada suara, maka dari itu akan susah untuk 

ikut anjuran dengan lisan. Adapun ciri-cirinya sebagai berikut: 

a) rapih dan juga teratur 

b) dapat berbicara dengan cepat 

c)  tidak masalah belajar dengan keributan 

d)  lebih mudah mengingat apa yang dilihat dari pada apa yang di 

dengar 

e) lebih suka membaca sendiri daripada dibacakan 

f)  tekun dan pembaca yang cepat 

g)  dapat mengetahui apa yang harus dikatakan, namun tidak pandai 

dalam memilih kata-kata 

h) dapat engingat asosiasi visual 
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i)  memiliki masalah dalam mengingat instruksi verbal kecuali ketika 

ditulis, dan sering meminta bantuan kepada orang untuk 

mengulanginya. 

j) teliti terhadap detail.  

Peserta didik visual lebih cenderung untuk mengingat informasi 

dengan menyaksikan langsung sumber informasi tersebut. 

 

2.  Gaya Belajar Auditorial 

Gaya belajara auditorial merupakan gaya yang mendominasi pada 

indra pendengaran agar aktivitas belajar lebih mudah dan juga dikenal 

sebagai pembicara yang baik. Ciri-cinya adalah: 

a) sering berbicara kepada diri sendiri ketika bekerja 

b) merasa terganggu jika ada keributan 

c)  senang membaca dengan keras dan mendengarkan 

d)  sulit menulis, mudah untuk bercerita 

e) belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 

didiskusikan dari pada yang dilihat 

f)  suka berbicara, suka berdiskusi dan menjelaskan sesuatu panjang 

lebar.  

Peserta didik auditori cenderung sebagai pembicara yang baik. 

 

3.  Gaya Belajar Kinestetik  

Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar yang lebih mudah 

menyerap informasi dengan bergerak, berbuat dan menyentuh sesuatu yang 

memberikan informasi tertentu agar ia bisa mengingatnya. ciri-cirinya yaitu: 

a) berbicara dengan perlahan 

b) mengingat peta kecuali jika dirinya pernah berada ditempat itu 

c) menghapal dengan cara berjalan dan melihat. 

d) menggunakan jari sebagai petunjuk saat membaca. 

e) tidak dapat duduk diam untuk waktu yang lama. 

f) kemungkinannya tulisannya jelek. 

g) selalu berorintasi pada fisik dan banyak bergerak. 

h)  ingin melakukan segala sesuatu.
54

 

 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Belajar 

 Ada banyak factor yang bisa memberi pengaruh pada gaya belajar anak 

didik. Diantaranya adalah factor emosional, fisik, alamiah, sosiaologis, dan juga 

lingkungan. 
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Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa gaya belajar bisa dipengaruhi 

oleh kegiatan berpikir, memproses dan juga mengerti informasi dari lingkungan 

saat belajar.
55

 

 

B. Kerangka Berpikir 

1. Kaitan antara model pembelajaran berbantuan software cabri 3d 

dengan komunikasi matematis 

Model pembelajaran konvensional merupakan model yang digunakan oleh 

guru dalam pembelajaran sehari-hari, model pembelajaran yang digunakan oleh 

guru menggunakan model ekspositori atau yang berpusat pada guru dimana guru 

memberikan penjelasan dan peserta didik lebih banyak mendengarkan, sehingga 

proses pembelajaran menjadi jenuh dan mudah lupa terhadap materi yang 

diberikan. 

Adapun penerapan model pembelajaran DMR akan meningkatkan 

kemapuan komunikasi matematisnya lebih baik dibandingkan model pembelajaran 

ekspositori dikarena peserta didik dilibatkan dalam mengkonstruksi pengetahuan 

yang didapat dengan cara berdiskusi sesama kelompok. Penggunaan softwareCabri 

3D untuk mendukung penerapan model pembelajaran ini juga akan merangsang 

peserta didik untuk lebih tertarik dalam mengikuti proses belajar mengajar. Peserta 

didik yang selama ini kesulitan memahami materi geometri diharapkan bisa 

terbantu dengan program ini. Karena software ini dapat memvisualisasikan bentuk 

geometri secara 3dimensi dengan baik sehingga dapat terlihat bagian siku-siku 

dengan jelas. Sehingga dengan penerapan model pembelajaran DMR berbantuan 

software Cabri 3D dimungkinkan membuat peserta didik memahami materi secara 

optimal. 

Dari pemaparan diatas dimungkinkan model pembelajaran Diskursus Multy 

Reprecentacy (DMR) berbantuan software Cabri 3D menghasilkan komunikasi 

matematis yang baik dibandingkan model pembelajaran DMR dan model 

pembelajaran ekspositori, sedangkan model pembelajaran DMR menghasilkan 

komunikasi matematis lebih baik dari pada model pembelajaran ekspositori pada 

peserta didik kelas VIII SMP di Bandar Lampung tahun 2020/2021. 

 

2. Kaitan gaya belajar peserta didik dengan komunikasi matematis 

Kemampuan komunikasi matematis peserta didik berdasarkan gaya belajar 

mereka karena dalam mengkomunikasikan ilmu matematis memiliki cara yang 

beraneka ragam. 

Gaya belajar dibagi menjadi tiga yaitu: Gaya belajar visual, mengandalkan 

penglihatannya dalam belajar, teliti terhadap detail,perencana, seringkali 

mengetahui apa yang harus dikatakan, tetapi tidak pandai memilih kata.Gaya 
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belajar auditorial cenderung mudah terganggu oleh keributan, merasa kesulitan 

untuk menulis namun hebat dalam berbicara atau menjelaskan sesuatu dengan 

panjang lebar, dan belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang harus 

didiskusikan dari pada yang dilihat. Gaya belajar kinestetik belajar dengan 

menggunakan gerak fisik dan praktek, kemungkinan tulisan jelek dan berbicara 

dengan perlahan.  

Melihat karakteristik masing-masing gaya belajar kemungkinan peserta 

didik jika dijadikan kelompok belajar bersama diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis tertulis yang berupa kata-kata, gambar, tabel 

atau uraian permasalah pada ilmu matematika. 

 

3. Kaitan antara model pembelajaran berbantuan software dengan gaya 

belajar peserta didik terhadap kemampuan komunikasi matematis 

Pengaplikasian model pembelajaran Diskursus Multy Reprecentacy (DMR) 

dalam pembelajaran matematika akan mendorong peserta didik menjadi lebih aktif 

dan lebih percaya diri mengutarakan pendapat pada proses pembelajaran. 

Penggunaan salah satu media berbasis teknologi yaitu softwar ecabri 3D untuk 

membantu guru dan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika. 

Dengan adanya bantuan software cabri 3d dalam proses pembelajaran 

diharapkan setiap peserta didik mampu menyerap informasi sesuai gaya belajarnya 

masing-masing. Gaya belajar visual terdapat pada ketajaman mata yaitu akan 

berfokus pada gambar yang di jelaskan mengguanakan software Cabri 3D, gaya 

belajar auditorial cukup mudah menangkap informasi melalu pendengaran pada 

saat guru menjelaskan, dan gaya belajar kinestetik dengan cara praktik langsung 

cara pengerjaannya (indra perasa), sehingga di buatlah kelompok-kelompok 

belajar, agar setiap peserta didik yang mempunyai gaya belajar yang berbeda 

mampu mentransfer informasi yang didapat kepada kelompoknya melalui diskusi 

satu dengan yang lain, agar dapat memecahkan materi bersama dengan benardan 

terjalin komunikasi matematis yang baik serta meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis.  

 

Kerangka berpikir adalah penjelasan sementara yang telah diidentifikasi sebagai 

hal yang penting mengenai perihal yang menjadi objek permasalahan atau keseluruhan 

pemikiran dari penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini penulis akan mencoba 

melihat pengaruh antar dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

bebas nya adalah model pembelajaran DMR berbantuan software cabri 3d (  ) dan 

gaya belajar peserta didik (  ) kemudian variabel terikatnya komunikasi matematis (Y) 

Peneliti merangkum penjelasan sebelumnya, maka kerangka berfikir pada penelitian ini 

dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 2.2 

Kerangka berfikir 

 

Keterangan: 

   = model pembelajaran DMR berbantuan softwarecabri 3d 

   = gaya belajar peserta didik 

Y   = kemampuan komunikasi matematis 

 

C. Hipotesis 

Hipotesis merupakan suatu dugaan sementara tentang hasil dari penelitian yang 

akan dilaksanakan, sampai dapat terbukti melalui data yang telah terkumpul. Hipotesis 

yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Penelitian 

a. terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara peserta 

didik yang diberikan model pembelajaran DMR berbantuan software 

cabri 3D dengan peserta didik yang menggunakan model  pembelajaran 

ekspositori. 

b.  terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara peserta 

didik yang memiliki gaya belajar (visual, auditorial, kinestetik). 

c.  terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan gaya belajar 

terhadap kemampuan komunikasi matematis pada peserta didik. 

2. Hipotesis Statistik 

a. H0A : α1 = α2 

(Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara 

anak didik dengan model pembelajaran DMR berbantuan softwarecabri 

3D dengan anak didik menggunakan model  pembelajaran ekspositori) 

H1A : α1 ≠ α2 

(Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara peserta 

didik yang diberikan model pembelajaran DMR berbantuan 

softwarecabri 3D dengan peserta didik yang menggunakan model  

pembelajaran ekspositori) 

Dimana :  
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     model pembelajaran DMR berbantuan Software Cabri 3D  

    = kemampuan komunikasi matematis 

b.  H0B : β1 = β2 =β3 

(Tidak terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara 

peserta didik yang memiliki gaya belajar (visual, auditorial, kinestetik)) 

H1B : ᵝ1 ≠ ᵝ2 ≠ᵝ3 

(Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara peserta 

didik yang memiliki gaya belajar (visual, auditorial, kinestetik)) 

Dimana :  

     Gaya Belajar Visual 

     Gaya Belajar Auditorial 

     Gaya Belajar Kinestetik 

c.H0AB : (αβ)ij = 0 , untuk semua i = 1,2 dan j = 1,2,3 

(Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan gaya belajar 

terhadap kemampuan komunikasi matematis pada peserta didik) 

H1AB : (αᵝ)ij ≠ 0 paling sedikit satu pasangan (αᵝ)ij 

(Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan gaya belajar 

terhadap kemampuan komunikasi matematis pada peserta didik)  
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